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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (a) struktur frasa 

yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar, (b) struktur klausa yang 

terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar, (c) struktur kalimat yang terdapat 

pada peribahasa Sumbawa Besar.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif. Data 

penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang terdapat pada peribahasa 

Sumbawa Besar. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik sadap dan catat, sedangkan metode penelitian 

menggunakan metode simak. Analisis data dilakukakan dengan metode 

padan intralingual, metode padan ekstralingual, metode distribusional. 

Hasil penelitian mencakup struktur sebagai berikut. Pertama, 

struktur frasa dalam peribahasa Sumbawa Besar terdiri dari dua jenis 

frasa, yaitu frasa endosentrik atributif dan frasa endosentrik koordinatif. 

Kedua, struktur klausa terdiri dari satu tipe, yaitu tipe 1 dalam pola 

kalimat tunggal dengan pola SP. Tipe 1 dibagi lagi menjadi pola SP 

(verba), pola SP (nomina), pola sp (adjektiva). Jenis klausanya adalah 

klausa berstruktur runtut. Ketiga, struktur kalimat terdiri dari lima tipe 

kalimat tunggal dan dua tipe kalimat majemuk. Pola pada kalimat tunggal, 

yaitu tipe 2: pola SPO, tipe 3: pola SPPel, tipe 4: pola SPK, tipe 5: pola 

SPOK, dan tipe 6: pola SPOPel. Pola pada kalimat majemuk, yaitu pola 

SPK+SPK, dan pola SPO+SPO. 

Kata Kunci: Kalimat, Peribahasa, Sumbawa Besar    
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ABSTRACK 

This study aims to describe (a) the phrase structure contained in the 

Sumbawa Besar proverb, (b) the clausal structure contained in the 

Sumbawa Besar proverb, (c) the sentence structure contained in the 

Sumbawa Besar proverb. This study uses a qualitative descriptive method. 

The data of this study are the sentences contained in the Sumbawa Besar 

proverb. The data collection technique used in this study is tapping and 

note-taking techniques, while the research method uses the refer method. 

Data analysis was carried out by the intralingual equivalent method, the 

extralingual method, the distributional method. The results of the study 

include the following structure. First, the phrase structure in the Sumbawa 

Besar proverb consists of two types of phrases, namely endocentric 

attributive phrases and coordinative endocentric phrases. Second, the 

clause structure consists of one type, namely type 1 in a single sentence 

pattern with an SP pattern. Type 1 is divided into SP patterns (verbs), SP 

patterns (nouns), sp patterns (adjectives). The type of clause is a coherent 

structure clause. Third, the structure of the sentence consists of five types 

of single sentences and two types of compound sentences. Pattern in single 

sentences, namely type 2: SPO pattern, type 3: SPPel pattern, type 4: SPK 

pattern, type 5: SPOK pattern, and type 6: SPOPel pattern. Patterns on 

compound sentences, namely the SPK + SPK pattern, and the SPO + SPO 

pattern. 

Keywords: Sentence, Proverb, Sumbawa Besar 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia hampir tidak terlepas dari 

peristiwa berkomunikasi. Di dalam berkomunikasi dan berinteraksi, 

manusia memerlukan sarana untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi 

pikiran, maksud, pendapat, keinginan, dan sebagainya. Manusia 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama melalui suatu alat, yaitu 

bahasa. Bahasa merupakan alat yang dianggap penting dan utama untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

Dalam pemakaiannya bahasa memiliki dua saluran, yakni bahasa 

lisan dan bahasa tulisan. Bahasa lisan adalah suatu bentuk komunikasi 

yang diucapkan melalui organ mulut. Kata-kata yang terucap tersambung 

menjadi rangkaian frasa, klausa dan kalimat yang dikelompokan secara 

sintaksis. Bahasa lisan lebih ekspresif karena mimik, intonasi, dan gerak 

tubuh dapat bercampu rmenjadi satu untuk mendukung komunikasi yang 

dilakukan. Di pihak lain, bahasa tulisan merupakan bahasa yang dihasilkan 

dengan memamfaatkan tulisan dengan huruf sebagai unsur dasarnya. 

Bahasa tulisan selalu berurusan dengan tata cara penulisan (ejaan) seperti 

kelengkapan unsur tata bahasa atau susunan kalimat, ketetapan pilihan 

kata, dan penggunaan tanda baca dalam mengungkapkan ide. 
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Salah satu pemakaian sarana komunikasi berupa bahasa lisan adalah 

peribahasa. Peribahasa merupakan ungkapan atau kalimat-kalimat ringkas 

atau padat tetapi mengandung makna luas yang berisi perbandingan, 

perumpamaan, nasihat, prinsip hidup, dan aturan tingkah laku. Peribahasa 

lahir dan dicetuskan berdasarkan akibat kejadian, pengalaman, dan 

pengamatan masyarakat sejak zaman dahulu dan disebarkan melalui mulut 

ke mulut dan dari generasi satu ke generasi lain. 

Peribahasa juga berkembang dalam kebudayaan masyarakat 

Sumbawa atau Tau Samawa.Tau Samawa adalah sebutan untuk penduduk 

yang menetap dan tinggal di tanah Sumbawa. Peribahasa yang 

berkembang di Sumbawa yakni ,Ama Samawa. Ama Samawa merupakan 

semacam pantun, maupun peribahasa Sumbawa berbentuk kata kiasan 

yang dituangkan ke dalam bahasa yang indah ,ringkas dan padat. 

Di samping itu, penggunaan bahasa yang ringkas dan padat pada tau 

Samawa menyebabkan pembaca maupun pendengar kurang memahami 

struktur sintaksisnya. Struktur sintaksis yang dimaksud adalah bagian-

bagian kalimat yang berupa frasa, klausa, dan beberapa tataran di 

bawahnya, seperti bentuk, kategori, fungsi, dan peran. Hal ini dikarenakan 

kalimat-kalimat dalam peribahasa Sumbawa banyak ditemukan keanehan 

bentuk, sehingga tidak memperlihatkan secara jelas hubungan struktural 

kalimat. Hal itu dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 

Batili  pang bungkak bulu selamar. (berlindung / di balik sehelai rambut) 

P  K 

Contoh kalimat peribahasa di atas, pada dasarnya berpola  S, P, K 

yakni tipe 4 pada pola kalimat tunggal. Namun terjadi pelesapan pada 

fungsi S yang berkategori nomina, membuat hubungan strukturalnya tidak 

jelas. Kalimat tersebut merupakan jenis kalimat taklengkap atau kalimat 

minor. Kalimat tersebut dinyatakan sebagai kalimat taklengkap karena 

salah satu unsur inti yang ditetapkan sebagai unsur minimal pada kalimat 

lengkap tidak dimunculkan. Apabila diidentifikasi, kalimat di atas tidak 

menghadirkan unsur S dan hanya terdiri dari unsur P pada kata (batiliV) 

dan unsur Ket. Pada frasa (pang bungkak bulu selamar FPrep). 

Kekurangan unsur subjek pada kalimat di atas, membuat untaianya terasa 

aneh dan menimbulkan suatu pertanyaan yakni mempertanyakan 

kehadiran nomina sebagai subjeknya. Apabila mengacu pada konteks, 

peribahasa di atas bermakna konotatif karena emotifnya bernuansa 

sindiran halus, yakni sindiran untuk orang yang suka menyembunyikan 

kesalahan dengan bermacam-macam alasan. 

Pada dasarnya analisis struktural suatu kalimat adalah menetapkan 

pola hubungan konstituennya yang memperlihatkan secara lengkap 

hierarki konstituen-konstituen kalimat itu. Namun kalimat-kalimat dalam 

peribahasa Sumbawa belum tentu memunculkan konstituen tersebut. Jadi 

berdasarkan fenomena di ataslah peneliti tertarik mengkaji tentangi lmu 

kebahasaan dengan judul “Analisis Peribahasa Sumbawa Besar: kajian 

Sintaksis”.. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam peneltian ini adalah: (1) Bagaimana struktur frasa 

yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar?; (2) Bagaimana struktur 

klausa yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar?: (3) Bagaimana 

struktur kalimat yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar?. 

Kemudian dari rumusan masalah tersebut maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan struktur frasa yang terdapat 

pada peribahasa Sumbawa Besar,; (2) Mendeskripsikan struktur klausa 

yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar: (3) Mendeskripsikan 

struktur kalimat yang terdapat pada peribahasa Sumbawa Besar. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat 

dipastikan bahwa penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau 

disebut juga penelitian deskriptif. Oleh karena itu, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.Hal ini data yang terkumpul 

dan dianalisis dipaparkan secara deskriptif. 

Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang terdapat pada 

peribahasa Sumbawa Besar. Sedangkan sumber datanya bersumber dari 

buku Adi Pranajaya yang berjudul “peribahasa bahasa Sumbawa” yang 

diterbitkan oleh AP Foundtion pada tahun 2012. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode 

simak dengan teknik sadap dan catat. Menurut Mahsun (2011: 92-93) 

menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, 

tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis.Metode simak adalah metode 

penyedian data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. 

Data yang diambil menggunakan metode simak, kemudian melakukan 

penyadapan pada penggunaan bahasa secara tertulis dan kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat, yaitu mencatat beberapa 

bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara 

tertulis tersebut (Mahsun, 2011; 93-94). Dengan demikian, dapat 

dikelompokan. Teknik di atas sesuai dengan pendapat Sudaryanto (1993: 

135) bahwa pencatatan dilakukan untuk mengklasifikasi atau 

mengelompokan data. Dari sumber data yang ada, pertama-tama peneliti 

mencari dan memgumpulkan seacara keseluruhan ragam bentuk kalimat-

kalimat peribahasa Sumbawa. Kalimat-kalimat ini kemudian ditentukan 

jenisnya dan dikelompokan berdasarkan jenisnya. Selanjutnya tiap jenis 

kalimat-kalimat yang terdapat pada peribahasa Sumbawa tersebut 

dianalisis berdasarkan kajian sintaksis.  

Dalam melakukan analisis data diperlukan suatu metode. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan intralingual, 

metode padan ekstralingual dan metode distribusional. Ketiga metode ini 

digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan diperoleh, yakni 

mendeskripsikan struktur kalimat yang bersifat intralingual serta 

distribusi unsur bahasa yang didasarkan atas perilaku atau tingkah laku 

satuan-satuan lingual tertentu yang teramati dalam hubungannya dengan 
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satuan lingual lainnya dan mendeskripsikan makna kalimat yang bersifat 

ekstralingual. Adapun langkah-langkah dalam analisis data (1) 

Menyajikan data kalimat peribahasa Sumbawa Besar secara berurutan 

agar tersusun dan teratur, (2) Mengidentifikasi wujud kalimat tersebut 

apakah termasuk frasa, klausa, atau kalimat, kemudian dikelompokan (3) 

Menganalisis data kalimat berdasarkan kontruksi frasa, klausa, dan 

kalimat dengan cara menentukan fungsi-fungsi yang menduduki kalimat, 

(4) Mendeskripsikan hasil analisis berdasarkan tujuan penelitian. 

Penyajian hasil penelitian ini menggunakan metode informal. 

Metode informal yaitu metode penyajian analisis data berupa perumusan 

dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk penggunaan terminologi 

yang bersifat teknis (Mahsun, 2011: 224). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menyajikan hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa. 

Kemudian menjelaskan data dari hasil pengamatan lalu membuktikan data 

yang telah didapatkan. 

 

 HASIL PENELITIAN  

Struktur Sintaksis Peribahasa Sumbawa Besar 

a. Peribahasa Sumbawa Besar Berstruktur Frasa 

Pada peribahasa Sumbawa Besar ditemukan terdapat dua jenis 

frasa yg diklasifikasikan berdasarkan distribusi unsurnya. Frasa-frasa 

tersebut merupakan turunan dari frasa endosentrik, yakni frasa 

endosentrik atributif dan frasa endosentrik koordinatif. 

 

(1) Mira kopiah  

Merah / songkok 

M           D 

(2) Bodok ke tikes 

Kucing dan tikus 

Contoh (1) pada peribahasa mira kopiah, terdiri dari satu 

kelompok kata yang disebut frasa. Peribahasa di atas disebut frasa, karena 

merupakan satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata dan hanya 

menduduki satu fungsi sintaksis. Peribahasa tersebut terdiri dari dua kata 

yang tidak dapat dipisahkan dan digolongkan sebagai frasa endosentrik 

atributif. Dikatakan demikian, karena frasa tersebut terdiri atas unsur-

unsur yang kedudukannya tidak setara, dalam artian unsur yang satu 

tergantung pada unsur yang lain. Kata mira bergantung dengan kata 

kopiah begitu juga sebaliknya. Keterkaitan dua unsur tersebut 

digambarkan dengan lambang (D) yakni, unsur pusat atau unsur yang 

diterangkan pada kata kopiah, dan (M) unsur atribut / penjelas atau unsur 

yang menerangkan pada kata mira. Peribahasa mira kopiah dalam bahasa 

Sumbawa bukan bermakna merah kopiah atau kopiah yang berwarna 

merah, melainkan bermakna lain, yakni, istilah untuk orang yang 

kedudukannya jauh lebih tinggi dari orang lain. Pada contoh (2) di atas 
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terdapat penghubung / konjungtor ke (dan) yang menandai kesetaraan 

unsur dari kata bodok dan tikes. peribahasa tersebut juga terdiri dari satu 

kelompok kata yang disebut sebagai frasa. Dikatakan sebagai frasa, karena 

merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih dan 

hanya menduduki satu fungsi sintaksis. Peribahasa tersebut diidentifikasi 

sebagai frasa endosentrik koordinatif. Hal ini dikarenakan unsur-unsur 

kedudukannya setara, yang satu tidak tergantung pada yang lain. Pada 

dasarnya, konjungtor dalam tataran bahasa Indonesia dapat dihilangkan 

asalkan tidak mempengaruhi makna kalimat. Namun dalam gramatikal 

bahasa Sumbawa, khususnya pada peribahasa di atas  konjungtor ke (dan) 

tidak dapat dilesapkan karena akan mempengaruhi makna dari peribahasa 

tersebut. Apabilla konjungtor ke (dan) dilesapkan, maka makna yang 

muncul adalah makna leksikal yaitu dua jenis binatang yg mempunyai ciri 

masing-masing. Peribahasa bodok ke tikes ini bermakna atau ditujukan 

untuk dua orang yang tidak pernah akur bagaikan kucing dan tikus. 

b. Peribahasa Sumbawa Besar Berstruktur Klausa 

Struktur sintaksis peribahasa Sumbawa Besar dalam bentuk 

klausa, ditemukan klausa berstruktur inversi, yakni, unsur subjeknya 

berada di belakang unsur predikat.  

(1) Bakati  asu 

Bermain bagai anjing 

P : V        S : N 

(2) Beranak ayam   

Beranak ayam 

P : V      S : N 

Contoh (3), (4), merupakan jenis peribahasa Sumbawa Besar 

berstruktur klausa. Dikatakan sebagai klausa, karena peribahasa-

peribahasa di atas, memenuhi syarat pembentukan pada klausa, ialah 

satuan gramatikalnya terdiri atas subjek dan predikat. Contoh (3) 

merupakan klausa berstruktur inversi yang dimana unsur subjeknya berada 

di belakang unsur predikat . Bakati  atau bermain dalam bahasa Indonesia 

menduduki fungsi P yang berkategori V, berada di depan subjek pada kata 

asu atau anjing berkategori N. Selain itu, pada contoh (3) menunjukan 

bahwa verba bakati, adalah verba instransitif karena tidak dapat diikuti 

oleh nomina sebagai objek. Peribahasa bakati asu ditujukan kepada 

sekelompok anak yang sedang bermain-main di luar batas kewajarannya, 

dan akibatnya mendatangkan pertengkaran di antara mereka. Sama halnya 

dengan contoh (3). Contoh (4) juga merupakan jenis klausa berstruktur 

inversi. Dikatakan demikian, karena unsur predikat berada di depan subjek 

atau fungsi P mendahului fungsi S. Kata beranak atau beranak menduduki 

fungsi predikat berkategori V, mendahului fungsi subjek pada kata ayam 

berkategori N. Peribahasa beranak ayam ditujukan kepada seseorang, atau 

juga pada diri sendiri, pada saat selesai bergagang lalu mendapat hasil 

yang berlipat ganda. 



7 
 

c. Peribahasa Sumbawa Besar Berstruktur Kalimat 

 

Pola pada Kalimat Tunggal 
 

Tipe 3 SPO 

Pola SPO pada kalimat peribahasa Sumbawa Besar berwujud 

kalimat utuh. Tidak ada penambahan atau pelesapan unsur pada kalimat 

yang dibentuk. 

(1) bote  bau  balang. 

 kera  menangkap  belalang. 

S : N       P : V      O : N 

(2) Jaran rea  rempak  tali. 

Kuda besar menginjak tali 

S : FN    P : V   O: N 

(3) Batu ode  jempung  batu rea. 

Batu kecil melompati batu besar 

S : FN       P : V         O : FN 

Pada contoh (5) adalah jenis kalimat tunggal berpredikat verba 

transitif berpola SPO utuh, tanpa adanya pelesapan atau penambahan 

unsur. Dikatakan sebagai kalimat tunggal verba transitif, karena subjeknya 

melakukan perbuatan yang dinyatakan pada predikat, dan predikatnya 

berupa verba aktif yang memerlukan kehadiran objek. Kalimat tersebut 

juga tidak menjadi bagian dari kontruksi yang lebih besar. Hanya terdiri 

atas satu klausa dengan struktur subjek, predikat, objek. Pada contoh (5), 

Frasa bote menduduki fungsi S berkategori N dan fungsi P pada kata bau 

berkategori verba transitif yang menuntut kehadiran objek, yakni, pada 

kata balang yang berkategori N. Peribahasa bote bau balang ini, ditujukan 

kepada orang yang tidak puas dengan apa yang telah dimiliki. Ia ingin 

memiliki sesuatu lebih banyak, dan akhirnya justru keadaan lebih jelek.  

Pada contoh (6) juga merupakan jenis kalimat tunggal verba transitif yang 

menuntut kehadiran objek. Dikatakan  demikian, karena kalimat tersebut 

memenuhi tiga unsur wajib, yakni subjek, predikat, objek dan memiliki 

makna inheren perbuatan. Contoh (6) merupakan kalimat yang berpola 

SPO utuh tanpa adanya penambahan atau pun pelesapan unsur. Pada Frasa 

jaran rea menduduki fungsi S berkategori FN yang melakukan perbuatan 

yang dinyatakan predikat yakni, pada kata rempak berkategori verba 

transitif yang menuntut kehadiran O berkategori N, yakni pada kata tali. 

Peribahasa jaran rea rempak tali ini, ditujukan kepada orang yang naik 

kedudukannya, kemudian jatuh karena kurang berhati-

hati.”Kuda”diibaratkan sebagai kekuasaan.”jatuh karena tali yang 

diinjaknya sendiri”, diibaratkan jatuh karena perbuatan sendiri. Sama 

halnya dengan contoh (5) dan (6), Contoh (7) juga merupakan jenis 

kalimat tunggal verba transitif. Urutan kata dalam kalimat verba transitif 

adalah subjek, predikat, dan objek. Kalimat tersebut berpola SPO utuh 

tanpa adanya penambahan dan pelesapan unsur. Frasa batu ode 

menduduki fungsi S berkategori FN, kata jempung menduduki fungsi 

predikat berkategori verba transitif, dan frasa batu rea menuduki fungsi 
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fungsi O berkategori FN. Peribahasa batu ode jempung batu rea ditujukan 

untuk orang yang dahulunya rendahan, kemudian menjabat kedudukannya 

tinggi dan memerintah orang yang dahulunya pernah menjadi majikannya. 

 

Tipe 4 SPPel 

Tipe ke 4 adalah tipe kalimat berpola SPPel yang terdapat pada 

kalimat peribahasa Sumbawa Besar. Pada pola ini terjadi penambahan dan 

pelesapan unsur kalimat. 

(1)  Mara nangka rabua  lasung.  

Seperti nangka berbuah putik 

  Knj.    S : N   P : V     Pel : N 

(2)  Batedung kelenong 

Berkerudung lesung (kulit kerbau) 

  P : V        Pel : N 

Kalimat pada contoh (8) adalah jenis kalimat intransitif yang 

berpola SPPel. Hal ini dapat diketahui pada susunan kalimatnya, yakni 

kalimat tersebut tidak menghadirkan objek, dan hanya memiliki 

pelengkap. Kata lasung langsung mengikuti verba, tetapi tidak menjadi 

objek karena verba pada kata rabua atau berbuah adalah verba intransitif 

dan pelengkapnya tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat padanan 

pasif. Selain itu, terdapat penambahan unsur pada kalimatnya. 

Penambahan unsur tersebut berupa konjungsi, yaitu, kata mara yang 

berarti seperti, menyatakan suatu perbandingan. Meskipun pada kalimat 

tersebut terjadi penambahan unsur, namun kalimat tersebut tetap berpola 

SPPel. Pada dasarnya unsur tersebut bersifat manasuka bisa ada bisa juga 

tidak, akan tetapi pada padanan peribahasa Sumbawa Besar konjungsi 

tersebut tidak bisa dihilangkan karena akan mempengaruhi makna dari 

peribahasa itu sendiri. Pada kalimat tersebut, fungsi S berkategori N, 

yakni, pada kata nangka, sedangkan fungsi P berkategori verba intransitif 

berpelengkap wajib, dan Pel berkategori N. Peribahasa mara nangka 

rabua lasung ini dikenakan kepada suatu usaha atau pekerjaan yang 

hasilnya tidak sebagaimana yang diharapkan. Tidak sesuai dengan jerih 

payah yang dikeluarkan. Lasung adalah putik nangka. Kalau pohon 

nangka hanya mengahsilkan putik saja, berarti hasilnya tidak sebagaimana 

yang diharapkan. Sedangkan pada contoh (9) merupakan jenis kalimat 

taklengkap atau juga disebut kalimat minor yang berpola SPPel dengan 

adanya unsur pelesapan. Pelesapan unsur yang terjadi dalam kalimat 

tersebut, yakni, fungsi S yang apabila dimunculkan berkategori N atau FN. 

Pada fungsi P berkategori V, dan Pel berkategori N. Apabila diutuhkan, 

kalimat tersebut akan membentuk kalimat intransitif menjadi tau nan 

[S:FN] batedung [P:V] kelenong [Pel:N] yang artinya“orang itu 

berkerudung lenong”. Verba batedung adalah verba intransitif yang 

memang diikuti oleh nomina lenong, tetapi nomina itu bukanlah objek, 

melainkan pelengkap dan karenanya tidak dapat menjadi subjek dalam 

kalimat pasif. Peribahasa batedung kelenong ini lebih banyak ditnjukan 

pada masalah memilih jodoh dengan tidak meneliti secara baik calon 
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suami atau istri. Akibatnya, suami atau istri yang didapatkan itu buruk 

wajahnya atau perangainya. Digunakan perumpamaan berkerudung lesung 

(kulit kerbau), karena apabila seseorang berkerudung lesung atau kulit 

kerbau,maka jarak pandangnya terbatas, karena tertutup kulit kerbau 

tersebut. Sehingga sesuatu yang dilihat hanya berkisar pada yang dekat 

dengan lingkaran lenong saja. Tidak dapat melihat lebih jauh atau luas.  

 

Tipe 5 pola SPK 

Kalimat berpola SPK pada peribahasa Sumbawa Besar ditemukan 

kalimat yang mengalami pola susunan fungsinya terbalik atau inversi, 

yaitu predikat mendahului subjek. Sehingga kategori pengisi verba atau 

frasa verba, mendahului nomina atau frasa nomina. Di bawah ini ada 

beberapa contoh kalimat berpola SPK. 

(3) Ngelugu yam guntir  pang musim balit. 

Bergemuruh/seperti Guntur/di musim kemarau. 

 P : V         S : FN           K : FPrep 

(4) Elang  mate  pang tengah rau. 

Elang mati di tengah ladang 

 S : N   P : V      K : FPrep. 

(5) Asu  ngogo  dalam sangkala. 

Anjing menggonggong dalam sangkala 

S : N     P : V                K : FPrep. 

Kalimat pada contoh (10) merupakan kalimat berpola SPK yang 

susunannya fungsinya terbalik, yakni fungsi P mendahului fungsi S. Dari 

contoh di atas dapat dilihat bahwa verba ngelugu terletak di muka FN. Jika 

susunannya terbalik, maka susunan kategorinya pun terbalik. Dapat 

diketahui pada contoh (10) merupakan jenis kalimat inversi, yang berpola 

PSK. Namun demikian kalimat tersebut tetaplah kalimat berpola SPK 

karena apabila fungsi S diletakan mendahului fungsi P, maka kalimat yang 

terbentuk pada contoh (10), yakni, “yam gunter [S:FN] ngelugu [P:V] 

pang musim balet [K:FPrep.]”artinya“ seperti guntur gemuruh di musim 

kemarau dan membentuk struktur kalimat biasa. Peribahasa ngelugu yam 

gunter pang musim balit bermakna dan ditujukan kepada orang yang besar 

mulutnya, tetapi tidak bisa membuktikan apa yang diucapkannya. 

Digunakan perumpamaan Guntur, karena bunyi Guntur terdengar 

menggelegar sebagai petanda akan turun hujan. Lain halnya Guntur pada 

musim kemarau yang hanya terdengar suaranya saja, sedangkan hujan tak 

kunjung turun. Pada contoh (11) merupakan jenis kalimat intransitif yang 

berpola SPK utuh, tanpa adanya penambahan maupun pelesapan unsur. 

Kalimat tersebut tidak menghadirkan unsur objek melainkan langsung 

diikuti oleh keterangan. Hal ini dikarenakan verba predikatnya, yakni, 

pada kata mate merupakan verba keadaan bukan adjektiva. Kata mate 

tidak bisa diselipkan prefiks ter- menjadi termate karena tidak berterima. 

Jadi, Kehadiran keterangan dalam kalimat di atas, lebih dituntut oleh cirri 

semantik atau makna pada verba predikat. Subjek kalimatnya berkategori 



10 
 

N, predikatnya berkategori verba intransitif, dan keterangan berkategori 

FPrep. Peribahasa elang mate pang tenga rau ini bermakna perbuatan 

seseorang yang hendak tinggi, tapi tidak sesuai dengan kemampuan yang 

ada padanya. “Elang mati di tengah ladang”. Elang hendak mencapai 

langit, karena keinginannya tidak sampai dan jatuh mati kelelahan di 

tengah ladang. Pada contoh (12) juga merupakan kalimat instransitif 

takberobjek, berpelengkap dan berpola SPK utuh tanpa ada pelesapan atau 

penambahan unsur. Dari contoh di atas tampak bahwa verba ngonggo atau 

menggonggong yang berfungsi sebagai predikat bermakna inheren 

perbuatan. Kata asu menduduki fungsi S berkategori nomina, kata ngoggo 

menduduki fungsi P berkategori verba intransitif, dan frasa dalam 

sangkala menduduki fungsi K berkategori Fprep. Pada umumnya kalimat 

intransitif urutan katanya adalah subjek, predikat. Jadi, kehadiran 

keterangan pada kalimat contoh (12) bersifat manasuka, karena 

merupakan unsur takwajib dan tidak akan mempengaruhi makna kalimat. 

Peribahasa asu ngogo dalam sangkala ini bermakna ancaman yang tidak 

mungkin dilaksanakan. “Sangkala” adalah tali pengikat anjing yang 

disalurkan melalui dalam bambu. 

Tipe 6 pola SP 

Struktur sintaksis peribahasa Sumbawa Besar dalam bentuk 

kalimat ditemukan kalimat yang berpola S,P, yakni mengarah pada tipe 6 

pola kalimat tunggal. Tipe 6 dibagi lagi menjadi pola S,P yang 

predikatnya verba, pola S,P yang predikatnya adjektiva, dan pola S,P yang 

predikatnya nomina. Jenis-klausa tersebut adalah klausa berstruktur runtut. 

(6) Kebo  balamung 

Kerbau berbaju 

S : N      P : V 

(7) Ladingnan  tumpil   

Pisaunya tumpul 

S : FN     P : Adj. 

(8) Idung mata  yam teming ruru 

Hidung mata seperti tebing runtuh 

S : FN                 P : FN  

Contoh (13), (14), dan (15), merupakan jenis kalimat biasa. 

Dikatakan kalimat biasa karena susunan subjeknya mendahului predikat. 

Contoh (13) merupakan kalimat biasa yang dimana syarat-syaratnya 

adalah unsur subjek berada di depan predikat. Kebo atau kerbau dalam 

bahasa Indonesia menduduki fungsi subjek yang berkategori N, berada di 

depan predikat pada kata balamung atau berbaju berkategori V. Selain itu, 

pada contoh (3) menunjukan bahwa verba balamung, adalah verba 

instransitif karena tidak dapat diikuti oleh nomina sebagai objek. Jadi, pola 

yang terbentuk pada peribahasa tersebut, secara langsung mengarah pada 

tipe 6, yakni pola S,P berpredikat verba intransitif. Peribahasa kebo 

balamung adalah ungkapan yang dilontarkan untuk mengatai orang yang 

dungu, pemalas dan tidak punya pendirian. Sama halnya dengan contoh 
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(13), contoh (14) juga merupakan jenis kalimat biasa. Dikatakan demikian, 

karena unsur subjek berada di depan predikat, yakni, pada kata ladingnan 

(pisaunya) menduduki fungsi subjek berkategori N dan kata tumpil 

(tumpul) menduduki fungsi predikat berkategori adjektiva. Pola yang 

terbentuk secara langsung mengarah pada tipe 6, yakni pola S,P. Namun, 

perbedaannya ialah terletak pada kategori predikat yang mendudukinya. 

Pola S,P yang terbentuk pada contoh (14) adalah pola S,P berpredikat 

adjektiva, yakni pada kata tumpil. Kata tumpil yang berkategori adjektiva, 

berfungsi memberikan keterangan lebih khusus tentang suatu ukuran 

kualitas yang dinyatakan oleh nomina. Dalam artian, pisau yang 

dinyatakan nomina pada peribahasa tersebut adalah tumpul, tidak tajam. 

Peribahasa ladingnan tumpil dalam peribahasa Sumbawa adalah ungkapan 

untuk orang-orang yang mencampuri pembicaraan orang lain padahal ia 

tidak mempunyai kemampuan dan pengetahuan. Pada contoh (15) pola 

S,P yang terbentuk adalah pola S,P berpredikat nomina, dan merupakan 

jenis kalimat biasa. Hal ini dikarenakan unsur subjeknya berada di depan 

predikat. Frasa Idung mata (hidung mata) menduduki fungsi subjek yang 

berkategori FN, dan yam teming ruru (seperti tebing runtuh) menduduki 

fungsi predikat yang berkategori FN. Selain itu, terjadi penambahan unsur 

pada contoh (15), yakni, konjungtor “yam” (seperti) yang menyatakan 

suatu perbandingan. Konjungtor “yam” dalam peribahasa Sumbawa tidak 

dapat dihilangkan, dikarenakan peribahasa tersebut mencoba 

membandingkan antara manusia dengan benda. Peribahasa idung mata 

yam teming ruru ini ditujukan kepada orang yang wajahnya tiba-tiba 

berubah ketika mendengar sesuatu yang tidak disukainya. 

Tipe 1 pola SPOK 

Pola SPOK pada kalimat peribahasa Sumbawa besar tidak selalu 

kalimat utuh. Terjadi pelesapan unsur pada salah satu kalimat yang 

dibentuk. 

(9) Tau nan / setama / asu / ko bara bedis 

Orang itu / memasukan / anjing / ke kandang kambing 

S : FN           P : V     O : N         K : Fprep 

(10) Bilen / api / pang bao puntuk  

Meninggalkan / api / di atas kayu 

P : V         O : N K : FPrep 

Pada contoh (16) merupakan kalimat ekatransitif berpola SPOK 

utuh tanpa adanya penambahan ataupun pelesapan unsur. Dikatakan 

demikian, karena kalimat tersebut memiliki objek dan tidak berpelengkap 

serta memenuhi syarat sebagai kalimat ekatransitif, yakni mempunyai tiga 

unsur wajib. Apabila dilihat dari segi makna, verba setama atau 

memasukan bermakna inheren perbuatan, yaitu seseorang yang 

memasukan anjing ke kandang kambing. Dalam tatanan bahasa Sumbawa 

juga mengenal proses afiksasi yang dasarnya sama dengan tatanan bahasa 

Indonesia. Meskipun tidak semua kata dasar pada bahasa Sumbawa Besar 

dapat diselipkan prefiks se-. Wujud verba setama pada kalimat tersebut, 
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berprefiks se- yang berarti me- dalam bahasa Indonesia. Selain itu, kalimat 

pada contoh (16) dapat dijadikan padanan kalimat pasif. Dalam artian 

verba aktif menjadi verba pasif. Nomina yang berfungsi sebagai objek 

pada kata asu dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif, menjadi asu 

[S:N] yasetama [P:V intransitif] leng tau nan [Pel: FN] ko bara bedis [K: 

FPrep] artinya anjing dimasukan oleh orang itu ke kandang kambing. 

Peribahasa tau nan setama asu ke bara bedis, bermakna membawa serta 

berkunjumg orang yang dimusuhi. Misalnya, seorang datang berkunjung 

ke rumah kenalannya dengan tidak sengaja ia membawa teman seorang 

lainnya, yang menjadi musuh orang yang dikunjunginya. Contoh (17), 

apabila dilihat dari segi makna verbanya, serupa dengan contoh (17), 

yakni verbanya memiliki makna inheren perbuatan. Namun kalimat 

tersebut bukan kalimat ekatransitif, dikarenakan tidak memiliki unsur 

subjek yang menjadi syarat wajib kalimat ektransitif. Kalimat pada contoh 

(15) merupakan jenis kalimat taklengkap atau juga disebut kalimat minor. 

Pelesapan unsur subjek yang terjadi pada kalimat di atas, memang 

dilakukan secara sengaja. Hal ini dikarenakan subjek atau pelaku yang 

melakukan perbuatan tidak bisa ditentukan secara pasti. Jadi, tergantung 

siapa yang melakukannya. Namun, apabila diutuhkan maka kalimat di atas 

akan membentuk kalimat ekatransitif menjadi tau nan [S: FN] bilen [P: V 

transitif] api [O: N] pang bao puntuk [K: Fprep]. Peribahasa ini 

bermakna atau ditujukan kepada orang yang sering meninggalkan 

pekerjaan yang belum selesai dan yang bisa membawa akibat yang buruk, 

bahkan malapetaka. 

 

Tipe 2 Pola SPOPel 

Tipe kedua adalah tipe kalimat berpola SPOPel yang terdapat pada 

peribahasa Sumbawa Besar. Pada pola ini terjadi penambahan unsur di 

depan kalimatnya, yakni konjungtor. 

(11) Mara  bodok  perung pio ngibar  

Seperti  kucing mengejar  burung yang terbang 

Knj.        S : N      P : V     O : N      Pel : N   

Contoh (18) merupakan kalimat dwitransitif yang berpola SPOPel, 

dengan adanya penambahan konjungtor di depan kalimatnya. Hal ini 

dikarenakan predikat pada kalimat tersebut, berkategori verba dwitransitif 

yang memiliki objek dan juga pelengkap. Pelengkap dapat saja tidak 

dinyatakan secara eksplisit karena sudah tentu pio atau burung itu terbang, 

tetapi yang tersirat di dalam kalimat tersebut tetap menunjukkan adanya 

pelengkap sehingga membentuk kalimat dwitransitif. Selain itu, kehadiran 

konjungtor di depan kalimatnya bersifat manasuka, artinya bisa ada dan 

bisa juga tidak, tergantung konteks dimana kita menggunakan peribahasa 

tersebut. Peribahasa mara pio adang adal jaga bermakna mengharapkan 

sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 
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Pola Pada Kalimat Majemuk 

Terdapat empat contoh kalimat yang dinyatakan sebagai kalimat 

majemuk setara pada peribahasa Sumbawa. Meskipun pada kalimat-

kalimat tersebut tidak ada penambahan konjungtor, namun apabila 

diucapkan, kalimat-kalimat tersebut terdiri dari dua satuan bahasa yang 

sederajat. 

(12) Gagak / balangan / petang, pekat / balangan / tengari. 

     Gagak jalan malam, kakak tua jalan siang 

     S : N   P : V   K : N,  S : N  P : V   K : N 

(13) Asu / gigil / tolang,  bodok / ngenam / isi. 

Anjing menggigit tulang, kucing mengintip daging 

 S : N       P : V     O : N,   S : N      P : N      O : N        

Kalimat (19) terdiri dari klausa yang sama berpola SPK,SPK dan 

merupakan kalimat majemuk setara. Kalimat tersebut terdiri atas dua 

klausa yang kedudukannya setara dan masing-masing bisa berdiri sendiri 

sebagai kalimat bebas. Meskipun tanpa adanya konjungtor “dan” namun 

apa bila diucapkan secara suprasegmental kalimat tersebut menyatakan 

dua klausa yg sama kuat berfungsi sebagai pokok atau hulu. Klausa 

pembentuknya adalah gagak balangan petang dan pekat balangan tengari. 

Selain itu, kalimat (17) menyiratkan hubungan semantis yang 

menggabungkan dua pernyataan pemberitahuan, bahwa burung gagak 

berjalan di malam hari dan burung kakak tua berjalan di siang hari. 

Peribahasa gagak balangan petang, pekat balangan jaga ini bermakna 

merahasiakan atau menyembunyikan keadaan yang sebenarnya. Pada 

kalimat (20) juga merupakan kalimat majemuk setara yang terdiri atas dua 

klausa dan masing-masing klausanya bisa berdiri sendiri sebagai kalimat 

bebas. Namun yang membedakannya adalah terletak pola yang terbentuk, 

yakni, pada kalimat (18) berpola SPO,SPO. Pada kalimat tersebut juga 

tidak memiliki konjungtor sebagai penggabungan dua klausa, namun 

secara suprasegmental kalimat itu tetap menyatakan penggabungan dua 

klausa, yakni, asu gigil tolang dan bodok ngenam isi. Peribahasa asu gigil 

tolang, bodok ngenam isi ini bermakna keluhan terhadap diri sendiri yang 

telah bekerja keras tetapi hasilnya dinikmati orang lain. 

 

PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang struktur sintaksis 

pada peribahasa Sumbawa Besar, terdapat dua kelompok pola, yakni pola 

kalimat tunggal dan pola kalimat majemuk dan dapat disimpulkan sebagi 

berikut. 

1. Struktur frasa dalam peribahasa Sumbawa Besar terdiri dari dua jenis frasa, 

yakni, frasa endosentrik atributif dan frasa endosentrik koordinatif yang 

merupakan turunan dari frasa endosentrik yang diklasifikasikan berdasarkan 

distribusi unsurnya. 
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2. Struktur klausa dalam peribahasa Sumbawa Besar terdiri dari satu jenis 

klausa, yakni klausa bertsruktur inversi yang diklasifikasikan berdasarkan 

struktur internalnya. 

3. Struktur kalimat dalam peribahasa Sumbawa Besar terdiri dari enam tipe 

kalimat tunggal dan satu tipe kalimat majemuk. Pola kalimat tunggal, yaitu 

tipe 3 : pola SPO, tipe 4 : pola SPPel, tipe 5 : pola SPK, tipe 1 : pola SPOK, 

tipe 2 : pola : SPOPel, dan tipe 6 pola SP. Pola SP dibagi menjadi pola SP 

(verba), pola SP (nomina), dan pola SP (adjektiva). Pola kalimat majemuk 

ada dua, yaitu pola SPK+SPK, dan pola SPO+SPO. 

Saran  

1. Kepada para pendidik khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

agar dapat menggunakan peribahasa sebagai alternatif bahan pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pada peribahasa Sumbawa Besar yang 

membahas struktur kalimat. Sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahami dan mengerti bagaimana menganalisis struktur frasa, klausa, dan 

kalimat. Guru juga dapat memberikan soal-soal latihan secara berkala agar 

melatih kemampuan siswa dalam memhami struktur sintaksis, baik yang 

terdapat pada kalimat peribahasa Sumbawa Besar maupun dalam kalimat 

peribahasa lainnya. 

2. Siswa  dapat  diarahkan  untuk  memperhatikan  dan  menganalisis  

struktur kalimat peribahasa Sumbawa Besar. Siswa dapat belajar mengenai 

analisis struktur kalimat dengan memahami peribahasa Sumbawa Besar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

referensi yang berupa panduan atau pedoman dalam melakukan hal yang 

serupa tetapi dengan kajian yang berbeda. 
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